
 

 

Jakarta, 10 Oktober 2024 
No. 011/CORPSEC/BBR-JKT/X/24                         
 
OTORITAS JASA KEUANGAN 
Gedung Soemitro Djojohadikusumo  
Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4  
Jakarta 10170, Indonesia  
Up. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal 
 
PT BURSA EFEK INDONESIA 
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1, 16th Floor 
Jalan Jend. Sudirman, Kav. 52-53 
Jakarta Selatan, 12190, Indonesia 
Up. Direktur Penilaian dan Pencatatan Perusahaan 
 
 
Perihal : Penyampaian ke 2 (dua) Keterbukaan Informasi / Fakta Material atas Transaksi Pembelian 1 

(satu) unit Kapal Self Propelled Barge (SPB) Premier Bahari 
 
 

Dengan Hormat, 
 
Berikut kami sampaikan Fakta Material ke 2 (dua) terkait Transaksi Pembelian Kapal Self Propelled Barge (SPB 
Premier Bahari) dimana Perseroan telah melakukan penilaian  atas pembelian Kapal SPB Premier Bahari pada 
tanggal 04 Oktober 2024, dengan No. Laporan: 00067/2.0044-05/PP/06/0234/I/X/2024 oleh KJPP Amin. 
Nirwan. Alfiantori & Rekan.  Maksud penilaian adalah untuk memberikan penilaian independen atas Nilai 
Pasar objek penilai dan untuk memastikan kewajaran Transaksi afiliasi.  
 
Fakta Material ke 1 terkait Transaksi Pembelian/Pembuatan Kapal Self Propelled Barge (SPB Premier Bahari) 
telah dilakukan pada tanggal 29 September 2022 dengan No. 040/CORPSEC/BBR-JKT/IX/2022. 
 
Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan atas informasi atau 
Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik, bersama ini kami untuk dan atas nama Perseroan 
menyampaikan Laporan Informasi atau Fakta Material sebagai berikut: 
 

Nama Emiten  : PT PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA Tbk (“Perseroan”) 
Bidang Usaha : Bergerak dalam bidang pelayaran dengan fokus pada kapal penunjang lepas 

pantai bagi industri minyak dan gas bumi, dan kapal Self Propelled Barge 
Telepon  : (021) 29529461/63 
Faksimili  : (021) 29529462 
Alamat email  : corpsec@bbr.co.id   

 

1. Tanggal Kejadian 9 Oktober 2024 

2. Jenis Informasi atau Fakta 

Material 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 

No.42/POJK.04/2020 tentang “Transaksi Afiliasi dan 
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Benturan Kepentingan” Keputusan Ketua Dewan 

Komisioner OJK tertanggal 2 Juli 2020 (“POJK 42”), untuk 

memastikan kewajaran Transaksi, Perseroan telah 

menunjuk Kantor Jasa Penilai Publik  Amin. Nirwan. 

Alfiantori & Rekan untuk memberikan pendapat sebagai 

penilai independent atas nilai pasar 1 (satu) unit kapal Self 

Propelled Barge berkapasitas 12.000 DWT dari PT 

Marcopolo Shipyard. Hasil penilaian kapal SPB Premier 

Bahari adalah sebesar IDR 105.092.000.000 atau setara 

USD 6.920.321 dengan kurs 1USD=15.186 per tanggal 25 

September 2024. 

3. Uraian Informasi atau Fakta 

Material 

Guna memenuhi Pasal 6 ayat (3) POJK 17/2020 dan Pasal 4 
ayat (3) POJK 42/2020, Perseroan menyampaikan 
Keterbukaan Informasi terkait Pembelian 1 (satu) kapal Self 
Propelled Barge  dari PT Marcopolo Shipyard. 
 
Pada tanggal 27 September 2022 Perseroan telah 
menandatangani perjanjian pembelian kapal dengan PT 
Marcopolo Shipyard (“Transaksi Pembuatan 1 Unit Kapal 
SPB”)  senilai USD6.500.000,- (enam juta lima ratus ribu 
Dolar Amerika Serikat) . Serah terima kapal dari PT 
Marcopolo Shipyard telah dilakukan pada tanggal                        
9 Oktober 2024 dan kapal siap beroperasi. 
 

Transaksi Pembelian /Pembuatan Kapal tersebut dilakukan 

dengan pihak PT Marcopolo Shipyard yang merupakan 

pihak terafiliasi Perseroan dan memiliki nilai transaksi 

sebesar USD6.500.000 atau sebesar 21,83% dari ekuitas 

Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan 

untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2023 yang telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Hertanto, Grace & Karunawan dalam 

Laporan No 00067/2.1000/AU.1/05/0136-2/1/III/2024 

tanggal 25 Maret 2024, Ekuitas Perseroan tercatat sebesar 

USD29.763.756 (dua puluh sembilan juta tujuh ratus enam 

puluh tiga ribu tujuh ratus lima puluh enam Dolar Amerika 

Serikat), sehingga tidak memerlukan persetujuan dari 

Rapat Umum Pemegang Saham. 

4. Dampak kejadian, informasi atau 

fakta material tersebut terhadap 

kegiatan operasional, kondisi 

Dampak Aspek Operasional. 



 

 

keuangan, hukum atau 

kelangsungan usaha Emiten.  

Pembelian kapal Self Propelled Barge (SPB) ini dilakukan 

untuk menambah armada serta meningkatkan pendapatan 

sewa pada kegiatan operasional di bisnis kapal penunjang 

pengangkutan Batu Bara.  

 

Dampak Aspek Keuangan. 

Dengan pembelian kapal, aset Perseroan akan meningkat 

sebesar USD 6.500.000 dan utang Perseroan akan 

meningkat sesuai dengan kredit investasi yang diberikan 

oleh PT Bank Mandiri (Persero) sebesar Rp 73.000.000.000 

(ekualisasi USD 4.550.000). Dengan adanya penambahan 

kapal, pendapatan Perseroan diharapkan dapat meningkat 

sehingga dapat meningkatkan keuangan Perseroan. 

 

Dampak Aspek Hukum atas Kelangsungan Usaha Emiten. 

Saat ini tidak ada dampak material dari kejadian, informasi, 

atau fakta material tersebut terhadap hukum dan 

kelangsungan usaha Perseroan. 

 

5. Keterangan lain-lain Tidak terdapat keterangan lainnya. 

 

             
             
             
   
Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan Terima kasih. 
 
PT PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA Tbk 

Susanti Novita 
Corporate Secretary 


